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Abstract 
The use of remote sensing imagery can be useful as a medium to determine the 
state of the RTH. The broad proportion of green open space according to the Law of 
the Republic of Indonesia No. 26 year 2007 on spatial information mentioned that RTH 
City at least 30%. The city of Salatiga stated that in 2017 the city of Salatiga has 
fulfilled the need for the green Open Space (RTH) by 15.9%.Sentinel Image 2a is a 
geometric correction and atmosphere. After that, transformation of vegetation index 
with NDVI and SAVI method. The vegetation density map is used to determine the 
actual RTH distribution of previously conducted accuracy Test. The RTH public 
distribution of Salatiga based on field observations decreased to 3.85%. The merger 
of all supporting parameters of RTH land needs is known that the Sidomukti Sub-
district and Argomulyo sub-district are included in the medium requirement, while the 
sub-districts and Sidorejo are included in the high demand class. 
Keyword: open green space, remote sensing, vegetation index. 
Abstrak 
Penggunaan citra penginderaan jauh dapat dimanfaatkan sebagai media untuk 
mengetahui keadaan RTH. Proporsi luas Ruang Terbuka Hijau menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
disebutkan bahwa RTH kota minimal 30%. Kota Salatiga menyatakan bahwa pada 
tahun 2017 Kota Salatiga telah memenuhi kebutuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
sebesar 15,9%. Citra Sentinel 2a dilakukan koreksi geometrik dan atmosfer. Setelah itu 
melakukan transformasi indeks vegetasi dengan metode NDVI dan SAVI. Peta 
kerapatan vegetasi digunakan untuk mengetahui persebaran RTH aktual yang 
sebelumnya dilakukan uji akurasi. Persebaran RTH Publik Kota Salatiga berdasarkan 
hasil pengamatan lapangan menurun menjadi 3,85%. Penggabungan seluruh parameter 
pendukung kebutuhan lahan RTH maka diketahui bahwa Kecamatan Sidomukti dan 
Kecamatan Argomulyo termasuk dalam kelas Kebutuhan Sedang, sedangkan 
Kecamatan Tingkir dan Sidorejo termasuk dalam kelas Kebutuhan Tinggi.  
Kata kunci : ruang terbuka hijau, penginderaan jauh, indeks vegetasi 
1. PENDAHULUAN Perkembangan kota–kota besar 
yang ada di Indonesia terjadi tidak 
hanya karena penduduk dalam kota itu 
sendiri, tetapi perkembangan ini terjadi 
akibat adanya pendatang yang turut 
membangun dan bertempat tinggal di 
wilayah kota (Pasya, 2012). 
Meningkatnya jumlah penduduk 
Indonesia pada tahun 2010 dalam 
sensus penduduk tercatat bahwa 49,8% 
dari 237,6 juta penduduk Indonesia 
memilih untuk bermukim di wilayah 
perkotaan (Noviana, Subiyanto, & 
Bandi, 2015).  Hal ini disebabkan nilai 
jual lahan atau produk yang tinggi serta 
lapangan pekerjaan lebih banyak 
terdapat di wilayah perkotaan. 
Kota Salatiga merupakan salah 
satu kota yang berada di Jawa Tengah 
dengan luas kota 56,781 km2 (BPS, 
2017). Perubahan penggunaan tanah 
yang ada di Kota Salatiga pada tahun 
2010 sampai 2015 terjadi peningkatan 
yang cukup pesat yaitu 4,6% per tahun. 
Pertumbuhan tersebut didukung oleh 
tingkat perekonomian daerah, hal ini 
menjadi peningkatan yang baik dalam 
perkembangan kota, perkembangan ini 
didominasi oleh sektor jasa, sektor 
industri, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran (Noviana, Subiyanto, & Bandi, 
2015). 
Kebutuhan lahan terus 
meningkat sejalan dengan tingkat 
perkembangan kota hal ini sesuai 
dengan UU No.26 tahun 2007 yang 
telah disusun RTRW Kota Salatiga 
yang berjangka waktu 20 tahun 2010-
2030 (Tusianto, 2015). Analisis 
perkembangan kota dalam jangka 
waktu panjang dibutuhkan, untuk 
mengetahui estimasi kebutuhan yang 
diperlukan agar tidak terjadi 
peningkatan populasi penduduk. 
Teknik penginderaan jauh jika 
di manfaatkan sesuai dengan 
kegunaannya dapat menghasilkan 
informasi baru (Apriadna, 2018).  Citra 
satelit penginderaan jauh memiliki 
sensor yang mampu mendeteksi objek 
di lapangan, setiap sensor memiliki 
kepekaan tersendiri terhadap bagian 
spektrum elektromagnetik dalam 
membedakan objek yang ada di 
permukaan bumi (Sutanto, 1986). 
Metode dalam pengambilan 
data informasi penelitian vegetasi yaitu 
dengan metode transformasi indeks 
vegetasi. Menurut Danoedoro (2012) 
indeks vegetasi merupakan bentuk 
transformasi spektral yang diterapkan 
terhadap Citra multisaluran untuk 
menonjolkan aspek kerapatan vegetasi 
ataupun aspek lain yang berkaitan 
dengan kerapatan, misalnya biomassa, 
konsentrasi klorofil dan sebagainya. 
TUJUAN 
1. Mengetahui nilai indeks vegetasi 
yang terbaik antara metode NDVI 
dan SAVI dalam menentukan 
persebaran RTH di Kota Salatiga. 
2. Mengetahui perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi di lahan RTH dari 
tahun 2010 hingga 2018. 
3. Mengetahui kebutuhan ruang 
terbuka hijau di Kota Salatiga pada 
tahun 2018. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Alat dab Bahan 
1. Laptop Asus i3 RAM 6GB 
2. Perangkat Lunak ArcGIS, 
QuantumGIS dan Snap ESA 
3. Alat Tulis 
4. GPS 
5. Kamera Digital 
6. Citra Sentinel 2a Perekaman 11 
Oktober 2018 
7. Citra Quickbird Perekaman tahun 
2010 
8. Peta RTH Kota Salatiga Tahun 2010 
9. Data Jumlah Penduduk tahun 2017 
 
Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di Kota 
Salatiga. Kota Salatiga terletak di 
tengah-tengah wilayah Kabupaten 
Semarang, secara geografis memiliki 
letak absolut antara 0070.17’ dan 
0070.17’.23” Lintang Selatan dan 
antara 1100.27’.56,81” dan 
1100.32’.4,64 Bujur Timur. Kota 
Salatiga secara administratif dapat 
dibagi menjadi 4 kecamatan dan 23 
kelurahan. Kecamatan yang ada di Kota 
Salatiga yaitu; Kecamatan Argomulyo, 
Kecamatan Tingkir, Kecamatan 
Sidomukti dan Kecamatan Sidorejo. 
Luas wilayah Kota Salatiga pada tahun 
2016 tercatat sebesar 56,781 km2 atau 
5678Ha (BPS, 2017). 
Pada tahun 1983 berdasarkan 
kebutuhan area pembangunan lahan 
demi pengembangan daerah, sehingga 
muncul gagasan pemekaran wilayah 
yang terealisir  pada tahun 1992 dengan 
terbitnya Peraturan Pemerintahan 
No.69 Tahun 1992 tentang Perubahan 
Batas Wilayah Kotamadya Daerah 
Tingkat II Salatiga dan Kabupaten 
Daerah Tingkat II Semarang yang 
diketahui bahwa usaha pemenuhan 
kebutuhan akan lahan untuk kegiatan 
pembangunan, terselenggaranya tertib 
penyelenggaraan pemerintah, 
dipandang perlu dan sudah waktunya 
memperluas wilayah Kotamadya 
Daerah Tingkat II Salatiga yang semula 
1787,275 ha atau 17,87275 km2 dengan 
luas wilayah efektif kurang lebih 1338 
ha dan dengan jumlah penduduk 
sebanyak 116.173 jiwa pada tahun 
1990. Perluasan wilayah tersebut 
terealisasi maka luas wilayah 
Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga 
menjadi 5221,918 ha atau 52,21918 
km2 dengan jumlah penduduk 157.929 
jiwa. 
 
Gambar Peta Administrasi Kota 
Salatiga 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
 
Tahap Persiapan 
a. Koreksi Geometrik 
Koreksi radiometrik bertujuan 
untuk rektifikasi citra supaya koordinat 
obyek pada citra sesuai dengan 
koordinat obyek yang ada di lapangan. 
Pergeseran citra ini dapat dibagi 
menjadi dua cara yaitu rektifikasi citra 
ke peta dan rektifikasi citra ke citra. 
b. Koreksi Radiometrik 
Koreksi radiometrik pada citra 
Sentinel 2a sudah sampai tahap 
TOA (Top Of Atmosphere). 
Sebelum di lakukan koreksi 
atmosferik akan di lakukan 
calculating float dengan rumus. 
Float (band) / 10000 
Koreksi atmosferik yang dilakukan 
akan sampai pada tahap DOS (Dark Of 
Substrate). Pada tahap DOS dengan 
pendekatan pada obyek yang gelap 
yang seharusnya memiliki nilai 
mendekati 0 tetapi masih di atas nilai 0 
maka dianggap masih terpengaruh 
dengan bias atmosferik. 
Rc = R – Rsi 
Rsi = (Mean Rw – (2*Stdev Rwater)) 
c. Pemotongan Citra 
Cara Pemotongan Citra. 
Pemotongan citra diperlukan agar lebih 
mudah dalam pengolahan data dan 
analisis wilayah kajian. Proses 
pemotongan citra sesuai wilayah kajian 
penelitian menggunakan software 
ArcGIS yaitu pada toolbox raster clip. 
d. Penentual Sampel 
Penentuan sampel pada penelitian 
ini akan menggunakan teknik purposive 
sampling. Pertimbangan pengambilan 
sampel dilihat dari Peta Ruang Terbuka 
Hijau tahun 2010 yang dibuat oleh 
BAPPEDA Kota Salatiga. Karena 
metode dari purposive sampling 
berdasarkan pada tujuan dan sudah 
secara teratur diketahui persebaran 
sampel yang akan diteliti. 
e. Transformasi Indeks Vegetasi 
Penelitian ini menggunakan dua 
transformasi yaitu NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index) dan SAVI 
(Soil Adjusted Vegetation Index). 
Pengolahan ini akan menggunakan 
software QuantumGIS dengan tool 
raster calculator. Pertama yang akan 
dilakukan yaitu mengolah data sentinel 
dengan metode indeks NDVI. Rumus 
yang diterapkan dalam metode NDVI 
yaitu: 
NDVI = 
𝐵𝑉𝑖𝑛𝑓𝑟𝑎𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡 − 𝐵𝑉𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ
𝐵𝑉𝑖𝑛𝑓𝑟𝑎𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡 + 𝐵𝑉𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ
 
Kedua yaitu mengolah data 
sentinel 2A dengan metode indeks 
SAVI. Rumus metode SAVI yaitu 
mempertimbangkan gangguan latar 
belakang tanah. Berikut rumus yang 
digunakan pada metode SAVI, yaitu: 
𝐵𝑉𝑖𝑛𝑓𝑟𝑎𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡 − 𝐵𝑉𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ
𝐵𝑉𝑖𝑛𝑓𝑟𝑎𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡  + 𝐵𝑉𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ +𝐿
𝑥(1 +
𝐿)  
Nilai L dalam rumus digunakan 0,5. 
Julat yang akan dihasilkan sama seperti 
metode sebelumnya yaitu berkisar -1 
dan +1. 
Tahap Lapangan 
Tahap kerja lapangan yaitu dengan 
menggunakan hasil pengolahan data 
citra satelit dan melakukan 
dokumentasi setiap lokasi Rth di Kota 
Salatiga. Tahap cek lapangan pada 
penelitian ini yaitu melakukan survey 
lapangan berdasarkan persebaran 
sampel yang telah dibuat. Alat yang 
digunakan untuk menunjang hasil kerja 
lapangan ini ialah gps, kamera digital, 
dan alat tulis. 
Tahan Pasca Lapangan 
a. Regresi Linear 
Selanjutnya membandingkan hasil 
pengolahan data dengan kenampakan 
objek vegetasi di lapangan. 
Berdasarkan dari penelitian Utami 
(2016) yang menyatakan bahwa 
penilaian presentase kerapatan vegetasi 
dilapangan dapat dilakukan secara 
kualitatif. Regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu regresi linear 
sederhana. 
Gambar Hubugnan Regresi. 
b. Uji akurasi 
Uji akurasi digunakan untuk 
mengetahui tingkat akurasi dari 
interpretasi citra dan keadaan di 
lapangan. Metode ini menggunakan 
metode confussion matrix. 
c. Kerapatan Vegetasi 
Pembagian kelas ini berdasarkan 
dari nilai kenampakan objek pada citra 
Sentinel 2A antara metode NDVI dan 
SAVI. Pemilihan metode terbaik 
berdasarkan tingkat akurasi 
perbandingan antara hasil lapangan 
dengan hasil olah data dan nilai 
kerapatan vegetasi yang mendekati 
kenampakan di lapangan.Hasil 
klasifikasi persentase tingkat kerapatan 
vegetasi akan dibagi menjadi lima kelas 
yaitu: 
Tabel Klasifikasi Kerapatan Vegetasi 
No. Persentase 
(%) 
Kelas 
1 0 Non-vegetasi 
2 <25 Sangat Rendah 
3 25 – 50 Rendah 
4 50 – 75 Sedang 
5 >75 Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data, 2018 
d. Menafsir kebutuhan RTH Kota 
Salatiga 
Penafsiran kebutuahn RTH Kota 
Salatiga akan menggunakan beberpa 
penggabungan parameter seperti 
kebutuhan ruang terbuka hijau 
berdasarkan jumlah penduduk, 
berdasarkan nilai kerapatan vegetasi 
Kota Salatiga, dan berdasarkan luas 
RTH public tahun 2018. Dan hasil akhir 
seluruh parameter tersebut akan 
diklasifikasikan menggunakan rumus 
Sturgess. 
Jumlah Kelas = 1 + 3,3 Log n 
Keterangan; n adalah jumlah data 
Setelah mengetahui kelas interval dari 
seluruh parameter, maka selanjutnya 
menentukan nilai range kelas, seperti 
berikut: 
Range = 
(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 
Range kelas tersebut digunakan untuk 
mengetahui jumlah nilai yang masuk di 
dalam kelas sehingga setiap kelas 
memiliki batasan nilai minimal dan 
nilai maksimum tersendiri 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik pada penelitian 
ini menggunakan 11 sampel GCP. Hasil 
RMS Error yang diperoleh ialah 0,46. 
Hasil RMS Error ini menunjukkan 
tingkat kesalahan dalam perubahan 
citra sehingga pada hasil ini nilai RMS 
Error-nya kecil sehingga dapat 
dilanjutkan koreksi radiometrik. 
 
b. Koreksi Radiometrik 
Pada koreksi atmosferik ini melalui 
dua tahapan yaitu floating dan koreksi 
atmosferik dengan metode DOS (Dark 
of Substrat). Pada koreksi floating 
digunakan untuk menormalkan nilai 
piksel citra Sentinel yang overvalue 
sehingga setiap piksel dapat 
merepresentasikan nilai spektral dari 
kenampakan obyek yang sebenarnya 
tetapi masih ada sedikit gangguan dari 
hamburan atmosfer. 
 
Band 4 sebelum 
koreksi  
 
Band 4 sesudah 
koreksi  
Tahap selanjut yaitu koreksi atmosferik 
dengan metode DOS yang 
dikembangkan oleh Chavez (1996) 
untuk meminimalisir gangguan 
atmosfer berdasarkan nilai pantulan 
obyek gelap sebagai acuannya. 
 
c. Pemotongan Citra 
Setelah mengetahui hasil dari 
koreksi radiometrik maka selanjutnya 
memotong satu scene citra sesuai 
dengan batas administrasi wilayah 
kajian yaitu batas administrasi Kota 
Salatiga.  Satu scene citra sentinel 2a 
mampu mencakup wilayah yang luas 
sedangkan pada citra sentinel 2a yang 
digunakan mencakup sebagian jawa 
tengah, sehingga akan sulit untuk 
melakukan analisis pada objek Rth 
sesuai wilayah kajian. Pemotongan 
citra sesuai wilayah kajian secara tidak 
langsung membatasi lokasi yang akan 
dikaji dalam penelitian dan akan sesuai 
dengan resolusi spasial citra. 
 
Gambar Hasil Pemotongan Citra 
d. Transformasi Indeks Vegetasi 
Hasil transformasi NDVI 
memberikan nilai indeks vegetasi 
dengan nilai minimum -0,0335 dan 
nilai maksimum 0,9149 sedangkan 
pada transformasi SAVI diperoleh nilai 
indeks vegetasi dengan nilai minimum 
-0,0241 dan nilai maksimum 0,6575. 
Nilai kerapatan vegetasi yang tinggi 
dapat direpresntasikan sebagai 
kenampakan objek vegetasi sedangkan 
nilai pantulan yang rendah sebagai non-
vegetasi. 
 
a.Histogram NDVI 
 
b.Histogram SAVI 
Berdasarkan histogram tersebut dapat 
dikemukakan bahwa nilai transformasi 
NDVI yang hampir mencapai nilai 1. 
Jika nilai pantulan dibawah nilai 0 
dapat tergolong sebagai tubuh air 
ataupun lahan terbangun karena pada 
dasarnya tubuh air dapat menyerap nilai 
pantulan spektral dari hasil 
transformasi tersebut, sedangkan nilai 
diatas 0,1 tergolong sebagai vegetasi 
rendah hingga nilai 0,9 tergolong 
sebagai vegetasi dengan kerapatan 
sangat tinggi. 
 
Gambar Peta NDVI 
 
Gambar Peta SAVI 
Hasil dari kedua transformasi tersebut 
menyatakan jika pada pantulan spektral 
transformasi NDVI memiliki nilai yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
transformasi SAVI. Kedua transformasi 
tersebut sangat baik untuk mengetahui 
tutupan hijau akan tetapi pada 
transformasi SAVI menunjukkan 
bahwa tidak semua tutupan vegetasi 
mendominasi dari pantulan spektral 
citra karena tingkat kerapatan vegetasi 
juga dipengaruhi oleh pantulan spektral 
tanah sehingga memungkinkan nilai 
transformasi SAVI tidak terlalu besar 
seperti NDVI. 
e. Observasi Titik Sampel 
Kegiatan survey lapangan 
dilakukan berdasarkan titik sampel 
yang telah ditentukan berdasarkan Peta 
RTH Kota Salatiga 2010 untuk 
mengumpulkan data aktual tahun 2018. 
Penentuan sampel penelitian ini secara 
purposive sampling.  
 
Gambar Peta Persebaran Sampel 
Total sampel Rth tahun 2010 ada 96 
titik sampel. Kota Salatiga memiliki 4 
kecamatan yaitu Kecamatan 
Argomulyo, Kecamatan Sidomukti, 
Kecamatan Sidoarjo, dan Kecamatan 
Tingkir. 
f. Kerapatan Vegetasi  
Presentase tutupan hijau di Kota 
Salatiga diperoleh dari hasil 
pengamatan dilapangan yang berupa 
jumlah tegakan vegetasi dan luas area 
ruang terbuka hijau, namun 
penilaiannya masih secara kualitatif. 
Penentuan metode indeks vegetasi yang 
digunakan diketahui setelah 
memperoleh hasil dari regresi linear.  
Jika kedua metode tersebut 
memperoleh hasil positif maka akan 
diambil berdasarkan tingkat kesamaan 
atau korelasi sedangkan jika salah satu 
metode memperoleh korelasi negatif 
maka yang korelasinya tinggilah yang 
akan dipakai pada penelitian ini. 
 
Gambar Korelasi Kerapatan Vegetasi 
(NDVI) 
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 Gambar Korelasi Kerapatan Vegetasi 
(SAVI) 
Pada gambar 12 terlihat bahwa nilai R2 
NDVI sebesar 0,5308 atau dengan nilai 
R sebesar 0,7285 yang menunjukkan 
bahwa ada keterhubunagan kedua 
variabel positif, sedangkan pada 
gambar 13 menunjukkan nilai R2 SAVI 
sebesar 0,4748 atau dengan nilai R 
sebesar 0,6890 juga memiliki 
keterhubungan dua variabel yang 
positif. 
 
Gambar Peta Kerapatan Vegetasi 
g. Kondisi RTH Kota Salatiga 
Tahun 2018 
Observasi objek Rth yang ada 
lapangan telah dilakukan oleh peneliti, hal 
ini digunakan sebagai analisis klasifikasi 
jenis Rth aktual yang ada di Kota Salatiga 
pada tahun 2018. 
Kelas RTH Keterangan 
Kawasan 
Resapan Air 
Hamparan lahan yang 
bertumbuhan pohon-pohon 
yang memiliki daya serap air 
yang tinggi 
Kawasan 
Sempadan 
Sungai 
Jalur hijau yang terletak di 
bagian kiri dan kanan sungai 
yang memiliki fungsi utama 
untuk melindungi sungai 
tersebut. 
Taman 
Taman 
pemakaman 
umum (TPU) 
Fasilitas umum yang digunkan 
sebagi penguburan jenasah 
dan memiliki fungsi ekologis 
yaitu sebagai daerah resapan 
air. 
Perlindungan 
Bawahannya  
Kawasan hutan yang 
dilindungi oleh pemerintah 
Taman Kota Taman ini dapat berbentuk 
sebagai RTH (lapangan hijau), 
yang dilengkapi dengan 
fasilitas rekreasi dan olah 
raga, dan kompleks dengan 
minimal RHT 80%-90%. 
Terbuka untuk umum.  
Kawasan 
Wisata 
Buatan 
Fasilitas umum yang 
digunakan sebagai tempat 
rekreasi.  
Hutan Kota Bergerombol atau 
menumpuk; hutan kota 
dengan komunitas vegetasi 
terkonsentrasi pada satu 
areal dengan jumlah vegetasi 
minimal 100 pohon dengan 
jarak tanam rapat tidak 
beraturan. 
Tabel Klasifikasi RTH 
y = 159,09x + 
5,0154
R² = 0,4748
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 Peta Ketersediaan RTH Tahun 2018 
Jenis Rth yang ada di Kota 
Salatiga yaitu taman pemakaman 
umum, hutan kota, taman kota, 
sempadan sungai, lapangan, dan kebun. 
Kriteria jenis vegetasi yang tertanam 
pada ruang terbuka hijau setidaknya 
terdapat esensi tertentu seperti mampu 
menghasilkan oksigen, dapat 
digunakan sebagai resapan air dengan 
daya tamping yang tinggi, dapat 
beradaptasi dengan kondisi cuaca, tidak 
mudah terserang hama penyakit, 
mampu memberikan kesan keindahan, 
dan memiliki bentuk morfologi yang 
berbeda-beda, berikut keadaan Rth di 
wilayah kajian: 
 
Gambar Taman Kota 
 
Gambar Taman Pemakaman Umum 
 
Gambar Hutan Kota 
h. Perubahan Penggunaan Lahan 
RTH  
Setelah melakukan observasi ke seluruh 
titik sampel yang ada di lapangan, maka 
diperoleh data kondisi aktual ruang 
terbuka hijau Kota Salatiga tahun 2018. 
Perubahan penggunaan lahan ruang 
terbuka hijau privat maupun publik 
terjadi karena adanya kebutuhan dari 
masyarakat seperti dari sektor 
perekonomian. Lahan ruang terbuka 
hijau pribadi dapat diperjual belikan 
oleh pemilik sehingga lahan yang dijual 
akan beralih fungsi seperti menjadi 
lahan terbangun. Sedangkan pada lahan 
ruang terbuka hijau publik digunakan 
untuk kepentingan masyarakat Kota 
Salatiga. 
 
Gambar RTH tahun 2010 (QuickBird) 
 Gambar RTH tahun 2018 (observasi 
lapangan) 
Perbedaan penggunaan lahan Rth tahun 
2010 hingga 2018 berdasarkan peta 
yang telah dibuat terlihat dari luas dan 
jumlahnya. Perubahan tersebut tidak 
terjadi tetapi perbedaan tipe Rth antara 
di Peta RTH tahun 2010 dengan 
keadaan yang ada di lapangan dan 
untuk luas rthpun beragam sehingga 
kemungkinan adanya perbedaan 
anatara kedua tahun tersebut. Pada hasil 
cek lapangan untuk mengetahui luas 
lahan Rth tersebut dengan melakukan 
pengukuran dilapangan sehingga 
mendapatkan luas yang tepat. 
 
Gambar Peta RTH 2010 
 
Gambar Peta RTH Tahun 2018 
 
Gambar Peta Perubahan RTH  
i. Menafsir Kebutuhan RTH 
Menurut Peraturan Menteri PU 
Nomor 05 Tahun 2008 tentang 
Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 
Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 
Perkotaan, diketahui bahwa penyediaan 
lahan ruang terbuka hijau kawasan 
perkotaan dapat didasarkan pada luas 
wilayah, jumlah penduduk, dan 
kebutuhan fungsi tertentu. Penentuan 
luas lahan Rth kawasan perkotaan jika 
berdasarkan jumlah penduduk maka 
dapat dilakukan dengan mengalikan 
antara jumlah penduduk yang dilayani 
dengan standar luas Rth per kapita 
sesuai peraturan yang berlaku. 
Tabel Penyediaan RTH Berdasarkan 
Jumlah Penduduk 
Unit 
lingkun
gan 
Tipe Rth 
Luas 
minimal/
unit (m2) 
Luas 
minimal/ka
pita (m2) 
250 jiwa 
Taman 
RT 
250 0,1 
2500 
jiwa 
Taman 
RW 
1250 0,5 
30000 
jiwa 
Taman 
Keluraha
n 
9000 0,3 
120000 
jiwa 
Taman 
Kecamat
an 
24000 0,2 
Pemaka
man 
Disesuaik
an 
1,2 
480000 
jiwa 
Taman 
Kota 
144000 0,3 
Hutan 
Kota 
Disesuaik
an 
4 
Untuk 
fungsi-
fungsi 
tertentu 
Disesuaik
an 
12,5 
Sumber: Peraturan Menteri PU Nomor 
05 Tahun 2008 
Penentuan kebutuhan 
penyediaan  lahan Rth berdasarkan 
jumlah penduduk dengan tipe Rth 
taman kecamatan pada Kecamatan 
Sidorejo memperoleh hasil luas 
160.650 m2 atau 16,0650ha, 
Kecamatan Tingkir mendapatkan hasil 
luas 138.351 m2 atau 13,8351, 
Kecamatan Argomulyo memperoleh 
hasil luas 14.6382 m2 atau 14,6382, 
dan pada Kecamatan Sidomukti hasil 
luas lahan Rth seluas 13.081 m2 atau 
13,081 ha. Kebutuhan lahan Rth setiap 
kecamatan tersebut berupa lahan taman 
kecamatan yang minimal luas 24.000 
m2 atau 2,4 ha. kecamatan yang masih 
belum memenuhi luas taman 
kecamatan ialah Kecamatan Sidorejo 
dan Kecamatan Sidomukti. 
Tabel 1 Persentase RTH Setiap 
Kecamatan 
Kecamatan 
Luas 
Kecamatan 
(ha) 
RTH 
(ha) 
Persentase 
(%) 
Tingkir 1068 288,16 26,98 
Sidorejo 1629,6 404,24 24,81 
Sidomukti 1147 355,58 31 
Argomulyo 1830 589,27 32,2 
Sumber: Pengolahan Data, 2018 
Berdasarkan tabel di atas 
diperoleh persentase kerapatan vegetasi 
RTH dengan rata-rata total keseluruhan 
Kota Salatiga sebesar 28,74%. 
 
Tabel RTH Publik Tahun 2018 
Keca
matan 
Luas 
Kecam
atan 
(ha) 
Luas 
RTH 
Publik 
(ha) 
Persentase 
(%) 
Kec. 
Sidore
jo 
1629,6 39,57 2,43 
Kec. 
Sidom
ukti 
1147 11,42 0,99 
Kec. 
Tingki
r 
1068 54,72 5,12 
Kec. 
Argo
mulyo 
1830 113,19 6,1 
Sumber: Pengolahan Data,2018 
Luas RTH publik di Kecamatan 
Sidorejo dengan luas 39,57 ha atau 
2,43%, Kecamatan Sidomukti dengan 
luas RTH publik 11,42 ha atau 0,99%, 
Kecamatan Tingkir dengan luas RTH 
publik 54,72 ha atau 5,12%, dan 
Kecamatan Argomulyo 113,19 ha atau 
6,1%. Setiap kecamatan mempunyai 
jenis RTH yang sudah tersebar ke 
seluruh tempat tetapi berdasarkan hasil 
pengolahan data, persentase dari setiap 
kecamatan masih di bawah angka 20% 
sehingga masih belum memenuhi 
kriteria. 
f. Penentuan Kebutuhan dan Prioritas 
RTH 
Penentuan kebutuhan RTH 
berdasarkan hasil perhitungan dari 
akumulasi parameter penentu 
kebutuhan RTH Kota Salatiga dengan 
rumus Sturgess. Parameter yang 
digunakan dalam klasifikasi ini ialah 
Peta Ketersediaan RTH, Kebutuhan 
RTH Berdasarkan Jumlah Penduduk 
dan Luas RTH Publik. 
Tabel Klasifikasi Kebutuhan RTH 
No. 
Skor 
Total 
Keterangan 
1 3 - 6 Kebutuhan Tinggi 
2 7 – 10 Kebutuhan Sedang  
3 >10  Kebutuhan Rendah 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
 
Gambar Peta Kebutuhan RTH Tahun 
2018 
Pada Peta Ketersediaan RTH 
tersebut telah dilakukan pengolahan 
untuk mengetahui luas RTH setiap 
kecamatan. Prioritas penambahan RTH 
ini diperlukan untuk memberikan 
tambahan luas lahan RTH sehingga 
kecamatan tersebut dapat memenuhi 
kriteria 30%. 
Tabel Prioritas Penambahan RTH 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
Tabel 22 memperlihatkan 
persentase luas RTH di setiap 
Kecamatan 
Luas 
RTH 
(ha) 
Kekurangan 
Luas (ha) 
Tingkir 288,16 32,28 
Sidorejo 404,24 84,6 
Sidomukti 355,58 - 
Argomulyo 589,27 - 
kecamatan seperti pada Kecamatan 
Tingkir mempunyai lahan RTH seluas 
288,16 ha dengan persentase sebesar 
26,98%, Kecamatan Sidorejo 
mempunyai lahan RTH seluas 404,24 
ha dengan persentase sebesar 24,81%, 
Kecamatan Sidomukti mempunyai 
lahan RTH seluas 355,58 ha dengan 
persentase 31%, dan Kecamatan 
Argomulyo memiliki luas lahan RTH 
seluas 589,27 ha dengan persentase 
sebesar 32,2%. 
 
Gambar 1Peta Prioritas RTH 
 
4. KESIMPULAN 
1. Dua metode transformasi 
indeks vegetasi yaitu NDVI dan SAVI. 
Kota Salatiga mendapatkan nilai NDVI 
dengan rentang -0.03–0.91 sedangkan 
nilai SAVI dengan rentang -0.02–0.65. 
Kedua nilai indeks vegetasi tersebut 
dibandingkan dengan hasil interpretasi 
kondisi RTH aktual dengan cara regresi 
linear sederhana. Berdasarkan regresi 
tersebut diperoleh nilai R2 NDVI 
sebesar 0.53 sedangkan nilai R2 SAVI 
sebesar 0.4748. Sehingga pada 
penelitian ini menggunakan metode 
transformasi indeks vegetasi NDVI 
untuk mengetahui tingkat kerapatan 
vegetasi.  
2. Keadaan kondisi RTH aktual 
tahun 2018 terdapat perbedaan 
penamaan dari Peta RTH tahun 2010. 
Perbedaan ini terjadi seperti pada obyek 
persawahan yang diberi nama dalam 
Peta RTH tahun 2010 yaitu Taman 
Kota. Terdapat beberapa lokasi yang 
bukan termasuk dalam RTH publik 
sehingga terjadi pengurangan terhadap 
luas total RTH publik yang semula 
persentasenya sebesar 5,61% menjadi 
3,85%.    
3. Kebutuhan RTH Kota Salatiga 
berdasarkan hasil penggabungan 
seluruh parameter maka diketahui 
bahwa Kecamatan Sidorejo dan 
Kecamatan Tingkir masih 
membutuhkan pengembangan lahan 
RTH sedangkan pada Kecamatan 
Sidomukti dan Kecamatan Argomulyo 
luas lahan RTH sudah memenuhi 
kriteria.Kebutuhan Rth kota salatiga 
berdasarkan hasil penggabungan 
seluruh parameter maka diketahui 
bahwa Kecamatan Sidorejo dan 
Kecamatan Sidomukti masih 
membutuhkan pengembangan lahan 
RTH sedangkan pada Kecamatan 
Tingkir dan Kecamatan Argomulyo 
luas lahan RTH sudah memenuhu 
kriteria. 
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